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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BLENDED 

LEARNING BERBASIS PENDEKATAN SCIENCE, 

TECHNOLOGY, ENGINERING AND MATHEMATICS 

(STEM) TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 

KELAS X SMA NEGERI 1 ADILUWIH 

 

Oleh : 

Suci Susanti 

 

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

biologi khususnya pada ranah konitif menjadi permasalahan yang 

harus diperbaiki, dimana dalam pra-penelitian ini diidentifikasi  masih 

kurangnya hasil belajar ranah kognitif peserta didik kelas X di SMA 

Negeri 1 Adiluwih. Dengan demikian dilakukanlah penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Blended 

Learning berbasis pendekatan Science, Technology Engineering And 

Mathematics (STEM) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas X pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 

Adiluwih. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

dengan soal pilihan ganda dan nontes dengan dokumentasi. Sampel 

penelitian terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

masing-masing berjumlah 32 peserta didik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Blended 

Learning berbasis pendekatan Science, Technology Engineering And 

Mathematics (STEM) terhadap hasil belajar peserta didik kelas X pada 

mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Adiluwih. Pengaruh dari 

model pembelajaran yang diterapkan dapat dilihat dari uji hipotesis 

yang memperoleh nilai sig. 0,001 < 0,05 dengan demikian penelitian 

yang dilakukan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan. 

Kata Kunci : Blended Learning, Science, Technology Engineering 

And Mathematics, STEM, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

 

ؤْمِنِيْن ٩۱۳وَلََ تهَِنىُْا وَلََ تحَْزَنىُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلَىْنَ انِْ كُنْتمُْ مُّ  

 

Artinya : “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 

beriman.” (Q.S Al-imran 02:139)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 

Kajian berjudul  “Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbasis Pendekatan Science, Technology, Enginering 

And Mathematics (STEM) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA Negeri 1 Adiluwih”. 

Adapun uraian mengenai istilah yang terdapat dalam judul skripsi 

ini sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang beda) yang ikut 

membentuk watak, kepercaan, atau perbuatan seseorang. 

Pengaruh merupakan kekuatan yang muncul dari sutu benda 

atau orang dan juga gejala dalam yang ada di sekelilingnya.
1
 

 

2. Model Pembelajaran 

 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang menggambarkan prosedur sistematis untuk mengatur 

proses pembelajaran untuk  mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu, dan sebagai pedoman bagi pendidik dalam 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran.
2
 

 

 

 

 

                                                             
1
 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, 

Dasar Dan Teknik Metodologi Pengajaran, (Bandung: Tersito, 1982), h. 7. 
2
 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran 

Dalam Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 42. 



 
 

2 
 

3. Blended Learning 

 

Blended learning berasal dari bahasa inggris yaitu 

blended yang berarti campuran atau kombinasi dan learning 

yang berarti belajar. Blended merupakan gabungan 

keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka 

dan virtual.
3
 

 

4. Pendekatan Science, Technology, Engginering and 

Mathematics (STEM) 

 

STEM didefinisikan sebagai suatu pendekatan dan 

pembelajaran yang mengintegrasikan konsep teknologi/teknik 

dalam pembelajaran sains/matematik.
4
 STEM merupakan 

disiplin ilmu yang berkaitan dengan erat satu sama lainnya. 

Dimana sains memerlukan matematika sebagai alat dalam 

mengelola data, sedangkan teknologi dan teknik merupakan 

aplikasi dari sains.
5
 

 

5. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 

setelah proses pembelajaran, kemampuan-kemampuan 

tersebut meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
6
 

                                                             
3
 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning), (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya. 2014), h. 11. 
4
 Dini Fitriani, Ida Karniawati, Dan Irma Rahma Suwarma, 

„Pengaruh Pembelajaran Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

And Mathematics) Pada Konsep Tekanan Hidrostatis Terhadap Causal 

Reasoning Peserta Didik SMP‟, Prosiding Seminar Nasional Fisika, 

(2017),h. 48. 
5
 Jaka Afriana, Anna Permanasari, Dan Any Fitriani, „Penerapan 

Project Based Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Literasi 

Sains Siswa Ditinjau Dari Gender‟, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol. 2, 

No. 2, (2016), h. 202. 
6
 Agus Purwanto. „Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPA dengan Menggunakan Metode Examples Non 
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6. Peserta didik 

 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 4 bahwa peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu.
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan sejatinya adalah sesuatu yang memiliki peran 

sebagai pondasi dalam kehidupan manusia. Mengenai pentingnya 

pendidikan, islam   sebagai   agama Rahmatan  lil‟alamin,   

mewajibkan   untuk   mencari   ilmu   pengetahuan melalui 

pendidikan  di  dalam  maupun  di  luar  pendidikan  formal.
8
 

Allah SWT. berjanji dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 yang 

berbunyi: 

 

ت    مَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه ُ الَّذِيْنَ اه  …يزَْفعَِ اّللّه

 

Artinya: ...”Allah   akan   meninggikan   orang-orang   yang   

beriman   di antaramu   dan   orang-orang   yang   diberi   ilmu   

pengetahuan   beberapa derajat.”...(Q.S Al-Mujadalah 58:11).9 

 

Penyelenggaraan pendidikan harus dilakukan dengan sebaik 

mungkin dan berorientasi kepada masa depan. Pendidikan 

memiliki tujuan utama yaitu menjadi media dalam melakukan 

                                                                                                                                   
Examples di Kelas VIIh SMP 5 Kudus Semester II Tahun Pelajaran 

2014/2015‟, Jurnal Profesi Keguruan, Vol. 2, No.1 (2016), h. 36-41 
7
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 4. 
8
 Baharuddin Dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan 

Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2007), h. 29 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan 

Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2005), hal. 543 
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pengembangan potensi dan mencerdaskan manusia agar siap 

menghadapi kehidupan yang akan datang. Pendidikan dalam 

sebuah negara sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan, 

karena peningkatan sistem pendidikan yang berjalan dengan baik 

secara langsung merupakan keberhasilan dari sebuah negara 

dalam melakukan pembangunan sumber daya manusia yang kelak 

akan memegang tanggung jawab suatu negara. Berdasarkan 

Undang-undang Nomor. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan telah terencana yang 

dilaksanakan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat berperan aktif untuk 

mengembangkan potensi didalam dirinya.
10

 Pendidikan nasional 

memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan potensi peserta 

didik supaya menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
11

 

 

Demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional diperlukan 

proses pembelajaran yang efektif bagi peserta didik. Melalui 

proses pembelajaran yang efektif, peserta didik dapat 

memaksimalkan pengetahuan dan waktu yang digunakan untuk 

mempelajari ilmu tersebut. Sehingga nantinya tujuan dari 

pembelajaran akan tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui proses pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 

hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui 

seberapa jauh perubahan pada diri peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya yang dapat diamati dalam bentuk 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

                                                             
10

Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. 
11

Ibid. 
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(psikomotorik).
12

 Diantara ketiga ranah tersebut ranah kognitif 

menjadi penilaian yang paling utama dalam pembelajaran karena 

berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai isi 

bahan pengajaran. Kognitif merupakan peran akal dalam 

memahami suatu materi dan menyelesaikannya sehingga hal ini 

dapat mempengaruhi sikap dan prilaku manusia. Ranah kognitif 

terkait dengan hasil belajar meliputi kemampuan menyatakan 

kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari, yang berkenaan 

dengan kemampuan berfikir, kompetensi memperoleh 

pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentu 

dan penalaran.
13

 

 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar.
14

 Hasil belajar dapat menunjukkan 

apakah dalam proses pembelajaran sudah efektif atau belum. 

Dalam PERMENDIKBUD No. 53 tahun 2015 pasal 1 ayat 1 

tentang Penilaian hasil belajar bahwa penilaian hasil belajar oleh 

pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar dan 

perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan pengukuran 

pencapaian satu atau lebih kompetensi dasar.
15

 

 

Proses pembelajaran merupakan hal utama dalam proses 

pendidikan, karena melalui kegiatan belajar diharapkan peserta 

didik dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai 

dengan kemampuan masing-masing.
16

 Menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang mampu mengembangkan hasil belajar 

                                                             
12

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), h. 9. 
13

 Puskur, Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), 

h. 6. 
14

 Dimyati Dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 3-4. 
15

 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 53 Tahun 2015 Tentang Penilaian 

Hasil Belajar Pasal 1 Ayat 1. 
16

 Fachri, Perencanaan Pengajaran Dalam Kegiatan Pembelajaran, 

(Makasar: BDK Makasar Kementerian Agama RI, 2020), h. 1. 
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semaksimal mungkin tugas dan kewajiban guru. Oleh karena itu, 

seseorang guru memerlukan strategi penyampaian materi untuk 

mendesain pembelajaran yang dapat merangsang hasil belajar 

yang efektif dan efisien sesuai dengan situasi dan kondisinya.
17

 

 

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh data nilai peserta 

didik kelas X mata pelajaran biologi semester ganjil tingkat 

ketuntasan KKM peserta didik kelas X SMA N 1 Adiluwih pada 

mata pelajaran biologi ditiga tahun terakhir masih tergolong 

rendah. Berdasarkan data penilaian ulangan harian pada setiap 

mata pelajaran biologi kelas X, materi fungi merupakan materi 

biologi yang memiliki penilaian paling rendah. Berikut data 

penilaian ulangan harian pada materi fungi dan semester ganjil 

kelas X SMA Negeri 1 Adiluwih: 

 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Semester  Ganjil Kelas X IPA 2 

Tahun 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

2019 30 orang 77 5 orang 25 

orang 

2020 33 orang 77 3 orang 30 

orang 

2021 32 orang 77 3 orang 30 

orang 

Sumber: Dokumentasi SMAN 1 Adiluwih 

 

 

 

 

                                                             
17

 Laila Puspita, Yetri Dan Ratika Novianti, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap 

Kemampuan Metakognisi Dan Afektif Pada Konsep System Sirkulasi Kelas 

XI IPA Di SMA Negeri 15 Bandar Lampung‟, Jurnal Tadris Biologi Biosfer, 

Vol. 8, No. 1, (2017), h. 78. 
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Tabel 1.2 

Nilai Ulangan Harian Materi Fungi Kelas X IPA 2 

Tahun 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM Rata-Rata 

2019 30 orang 75 55 

2020 33 orang 75 45 

2021 32 orang 75 50 

Sumber: Dokumentasi SMAN 1 Adiluwih 

 

Hasil penilaian ulangan harian pada materi fungi semua 

peserta didik belum tuntas KKM di tiga tahun terakhir, hal ini 

Karena materi fungi dinilai cukup sulit untuk dipahami mengingat 

banyaknya bahasa ilmiah dan masih asing untuk didengar oleh 

peserta didik pada tingkat tersebut. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada pra-penelitian yang 

dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Adiluwih menunjukkan 

bahwa pendidik masih kurang melibatkan peserta didik dalam 

keaktifan proses pembelajaran biologi. Guru biologi SMA Negeri 

1 Adiluwih telah menggunakan model pembelajaran inquiri 

terbimbing (guide inquiry), namun belum dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Terbatasnya durasi dalam proses 

pembelajaran dikelas membuat waktu interaksi antara guru dan 

peserta didik sangat kurang, ditambah lagi dengan tidak 

diadakannya jam tambahan dalam pembelajaran. Selain itu, guru 

juga kurang memaksimalkan penggunaan media elektornik atau 

teknologi dalam menunjang proses pembelajaran yang lebih baik 

dalam hal ini sarana dan prasarana laboratorium telah memadai 

untuk melakukan praktikum, serta kurangnya perhatian peserta 

didik pada saat proses pembelajaran sehingga peserta didik kurang 

dalam memahami materi biologi dan menyebabkan hasil belajar 

biologi peserta didik rendah. Dapat disimpulkan bahwa penyebab 

dari rendahnya hasi belajar biologi peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Adiluwih karena model pembelajaran yang diterapkan 

belum tepat sehingga hasil belajar peserta didik masih rendah.  
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Peningkatkan hasil belajar biologi peserta didik pada materi 

fungi diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan 

peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 

serta sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi saat ini. 

Salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning. Model pembelajaran blended learning 

merupakan model pembelajaran yang mengkolaborasikan 

pembelajaran langsung (offline) dan pembelajaran tidak langsung 

(online). Melihat perkembangan teknologi, peserta didik diera 

modern ini telah menggunakan smartphone dan notebook yang 

terhubung dengan jaringan internet. Teknologi dapat digunakan 

sebagai fasilitas pendukung dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran blended learning merupakan inovasi terbaru yang 

dapat menunjang berjalannya proses pembelajaran.
18

 

 

Manfaat dan tujuan pembelajaran blended learning yaitu 

belajar menjadi lebih fleksibel dengan harapan peserta didik dapat 

lebih santai ketika belajar, interaksi dan keterlibatan peserta didik 

meningkat hal ini dikarenakan peserta didik telah akrab dengan 

teknologi dan menjadi bagian sehari-hari, meningkatkan hasil dan 

minat belajar peserta didik hal ini karena metode belajar yang 

digunakan jauh lebih menarik dan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik juga, meningkatkan partisipasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran, dan kepuasan belajar peserta 

didik meningkat karena peserta didik dari awal telah mengetahui 

alur pembelajaran dan tahu akan hal yang menjadi harapan dalam 

pembelajarannya hingga nilai akhir peserta didik dapat mereka 

rencanakan karena adanya pemberitahuan syarat mencapai tujuan 

pembelajaran.
19

 Blended learning diterapkan dengan bantuan 

media sosial whatsapp yaitu platform komunikasi yang 

menyediakan diskusi grup sebagai pelaksanaan pembelajaran 

                                                             
18

 Ifa Safira, Model Pembelajaran STEMBL, (Yogyakarta: Bintang 

Pustaka Madani, 2021), h. 5. 
19

 Ibid, h. 19. 
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online.
20

 Kelas online dilaksanakan pada saat materi dikirim 

melalui media whatsapp dalam kurun waktu sehari sebelum kelas 

offline dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

mempelajari referensi yang telah direkomendasikan oleh guru 

terlebih dahulu. Kelas offline  dilaksanakan selama 45 menit 

dengan melakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan yang telah diserap oleh peserta didik 

atas referensi yang mereka pelajari sebelumnya. Hal ini dilakukan 

dengan harapan peserta didik dapat membiasakan diri untuk 

belajar terlebih dahulu sebelum kelas offline dilaksanakan 

keesokan harinya. 

 

Blended learning memiliki potensi yang baik untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik,
21

 tetapi akan lebih 

efektif jika diintegrasikan dengan pendekatan Science, 

Technology, Engineering and Mathematics (STEM) yang 

merupakan terobosan terbaru dalam pembelajaran abad 21. 

Penerapan STEM dalam pembelajaran dapat mendorong peserta 

didik untuk mendesain, mengembangkan, dan memanfaatkan 

teknologi serta mengaplikasikan pengetahuan.
22

 Menurut Aina 

Sumaya penerapan pendekatan STEM dapat meningkatkan 

aktivitas guru dan peserta didik serta hasil belajar peserta didik.
23

 

 

Pada saat ini pendekatan STEM telah populer untuk 

diterapkan dalam pendidikan. STEM merupakan salah satu 

terobosan penting yang sesuai dengan pengembangan 

                                                             
20

 Putri Fitriasari, Aplikasi Edmodo Sebagai Media Pembelajaran E-

Lerning, Jurnal UPGRI Palembang, (2021) h. 2 
21

 Sherly Pradita Prandansari, Dkk, Penerapan Blended Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan Memecahkan Masalah 

Pada Siswa Kelas X, Jurnal Biologi Dan Pembelajaran Biologi, Vol. 1, No. 

1, (2021), h. 13. 
22

 Ibid, h. 11. 
23

 Aina Sumaya, Ila Israwaty, Dan Nur Ilmi, „Penerapan Pendekatan 

STEM Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Di 

Kabupaten Pinarang, Pinisi Jurnal Of Education, Vol. 1, No. 2 (2021), h. 

222. 
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keterampilan abad 21 marajuk pada suatu pendekatan 

interdisipliner yang mempelajari konsep akademik yang 

dihubungkan dengan dunia nyata dan menerapkan prinsip-prinsip 

sains, matematika, teknik dan teknologi. STEM merupakan 

inisiatif dari National Science Foundation. STEM diterapkan pada 

berbagai bidang studi atau jurusan di berbagai jenjang pendidikan. 

Penerapan pembelajaran berbasis STEM akan lebih memotivasi 

peserta didik untuk berprestasi dan memperoleh nilai terbaik serta 

dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam diskusi.
24

 

Pendekatan STEM diterapkan pada kelas offline dengan science: 

diperoleh dari pengetahuan terkait materi fungi. Technology: 

peserta didik kelas X MIPA mengoperasikan komputer, kamera, 

guna menganalisis, dan membuat laporan setelah praktikum. 

Engineering: melatih keterampilan peserta didik dalam merancang 

prosedur pembuatan suatu produk pemanfaatan fungi. 

Matematics: penerapannya dalam proses mendesain pembuatan 

produk pemanfaatan fungi, mengolah data hasil percobaan seperti 

menghitung biaya yang diperlukan, penggunaan bahan, dan 

mengkalkulasi waktu pembuatan. Penerapan pendekatan STEM 

dalam materi fungi diharapkan  lebih dipahami  oleh peserta didik 

karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang sering 

ditemui  dan familiar dengan kehidupan, hal ini sejalan dengan 

pernyataan Bybee  (2013)  yang menegaskan  bahwa  literasi 

STEM menunjukkan konsep, prinsip, dan teknik dari sains,  

teknologi, rekayasa, dan  matematika yang  digunakan  secara  

terintegrasi  dalam pengembangan produk, proses, dan sistem 

dalam kehidupan.
25

   

 

                                                             
24

 Ni Putu Wahyuni, „Penerapan Pembelajaran Berbasis STEM 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA‟, Journal Of Education Action 

Research, Vol. 5, No 1, (2021), h. 110. 
25

 Aty Mulyany, Model Pembelajaran Klasifikasi Fungi Berbasis 

Proyek Terintegrasi R-STEM Untuk Mengembangkan Sikap Religi Dan 

Ilmiah Siswa MAN Insan Cendekia Jambi, Jurnal Pendipa, Vol. 4, No. 2, 

(2020), h. 102. 
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Penelitian serupa telah dilakukan oleh Desi Febriani, Aser 

Yalindua, Livana D. Rawung, Dan Masje Wurarah membuktikan 

bahwa setelah model pembelajaran blended learning diterapkan 

terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar biologi 

siswa.
26

 Menurut Indah Wahyuningsih penerapan model 

pembelajaran blended learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran biologi.
27

 Menurut Dewi 

Robiatun Muharomah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis 

STEM terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
28

 

 

Novelty atau keterbaruan dari penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini memadukan model pembelajaran blended learning 

dengan pendekatan STEM. Pendekatan STEM diterapkan agar 

peserta didik dapat lebih termotivasi untuk belajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya pada mata pelajaran biologi. 

 

Berdasarkan pada masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

berniat untuk meneliti tentang Pengaruh Model Pembelajaran 

Blended Learning Berbasis Pendekatan Science, Technology, 

Enginering And Mathematics (STEM) Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA Negeri 

1 Adiluwih. 

 

 

 

 

                                                             
26

 Desi Febriani, Aser Yalindua, Livana D. Rawung, Dan Masje 

Wurarah, „Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Biologi 

Dikelas X SMA Negeri 2 Tondano‟, Jurnal Sains Pendidikan Biologi, 

(2021), Vol. 2, No. 1, h. 33. 
27

 Indah Wahyuningsing, Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbantuan Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X MA Ma‟arif 05 Padang Ratu, (Bandar Lampung: Uin Ril, 2021), h. 

71. 
28

 Dewi Robiatun Muharomah, Pengaruh Pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering And Mathematics) Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Konsep Evolusi, (Jakarta: Uin Jkt, 2017), h. 66. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka beberapa masalah yang teridentifikasi dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Hasil belajar biologi peserta didik masih rendah 

2. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 

3. Pembelajaran biologi yang telah dilakukan menggunakan 

Guide Inquiri namun peserta didik cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran 

4. Kurangnya pemanfaatan media elektronik atau teknologi 

dalam menunjang proses pembelajaran 

5. Model pembelajaran yang digunakan belum dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

6. Keterbatasan waktu pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

 

D. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, 

permasalahan yang timbul sangat bervariatif sehingga perlu 

diadakan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam 

mengatasi dan menggali permasalahan yang terjadi, maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas X MIPA 

SMA Negeri 1 Adiluwih 

2. Materi biologi yang digunakan yaitu jamur (fungi) 

3. Hasil belajar yang diukur yaitu aspek kognitif (pengetahuan) 

 

E. Rumusan Masalah 

 

Berdasakan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: apakah terdapat pengaruh model pembelajaran blended 

learning berbasis pendekatan STEM terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi biologi kelas X SMA Negeri 1 Adiluwih? 
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F. Tujuan Penelitian 

 

Berdasakan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan pada penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran blended learning berbasis pendekatan STEM 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi biologi kelas X 

SMA Negeri 1 Adiluwih. 

 

G. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi khal layak 

ramai. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

 

a. Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian yang telah 

ada serta dapat memberikan gambaran mengenai model 

pembelajaran blended learning berbasis pendekatan 

STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

biologi. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan 

dasar teoritis penelitian selanjutnya khususnya di bidang 

pendidikan. 

 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Siswa  

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan minat belajar pada materi biologi, 

sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang 

tinggi dengan diterapkannya model pembelajaran blended 

learning bebasis pendekatan STEM. 
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b. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi sekolah akan pentingnya melakukan inovasi dalam 

kegiatan belajar mengajar seperti penerapan model 

pembelajaran blended learning berbasis pendekatan 

STEM sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

c. Bagi Guru  

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

guru dalam memilih stategi atau model pengajaran yang 

tepat seperti penggunaan blended learning berbasis 

pendekatan STEM dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi biologi. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Berikut adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan 

terhadap penelitian ini yaitu: 

 

1. Penelitian Wiratama Darmawan, Dedi Kuswadi Dan Henry 

Praherdhiono (2020) dengan judul penelitiannya yaitu 

Pengaruh blended learning berbasis flipped classroom pada 

mata pelajaran prakarya terhadap hasil belajar siswa kelas X 

SMK. Pada Penelitian ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran blended learning berbasis flipped classroom 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dibuktikan dengan 

perolehan skor kelas eksperimen selisis 6,55 lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

experiment/ eksperimen semu. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran yang digunakan dan aspek yang 

diukur serta metode penelitian yang digunakan, sedangkan 

perbedaannya terletak pada materi yang diajarkan dan pada 
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penelitian ini menambahkan pendekatan STEM dalam model 

pembelajarannya.
29

 

 

2. Penelitian Lidya Banila, Hana Lestari Dan Ridwan Siskandar 

(2021) dengan judul penelitian Penerapan blended learning 

dengan pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa pada pembelajaran biologi dimasa pandemi 

covid-19. Pada penelitian ini dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan literasi sains siswa sebelum dan 

setelah pembelajaran blended learning dengan pendekatan 

STEM. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimen 

dengan desain one grup pretest posttest. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu model pembelajaran, pendekatan yang 

digunakan, materi yang diajarkan dan metode penelitian yang 

digunakan, sedangkan perbedaanya terletak pada aspek yang 

diukur.
30

 

 

3. Penelitian Achmad Fanani, dan Akhmad Qomaru Zaman 

(2021) dengan judul penelitian yaitu pengaruh model 

pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar PPKn 

siswa kelas VII SMP Negeri Sukodono. Pada penelitian ini 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

metode blended learning terhadap hasil belajar PPKn siswa di 

SMP Negeri 1 Sukodono. Penerapan metode blended learning 

menunjukkan peningkatan terhadap hasil belajar PPKn siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran tatap muka 

(konvensional). Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

                                                             
29

 Wiratama Darmawan, Dedi Kuswadi Dan Henry Praherdhiono, 

Pengaruh Blended Learning Berbasis Flipped Classroom Pada Mata 

Pelajaran Prakarya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK, Jurnal 

Edcomtech Kajian Teknologi Pendidikan, Vol, 5, No. 2, (2020), h. 174. 
30

 Lidya Banila, Hana Lestari Dan Ridwan Siskandar, Penerapan 

Blended Learning Dengan Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran Biologi Dimasa 

Pandemi Covid-19,Jurnal Of Biologi Learning, Vol. 3, No. 1, (2021), h. 29. 
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semu (quasi experimental research). Persamaan pada 

penelitian ini yaitu model pembelajaran, metode penelitian 

yang digunakan dan aspek yang  diukur, sedangkan 

perbedaannya terletak pada materi yang diajarkan dan 

penelitian ini menambahkan pendekatan STEM pada model 

pembelajaran yang digunakan.
31

 

 

4. Penelitian Kustomo, dan Dwi Faturrohman (2021) dengan 

judul penelitian Pengaruh penggunakan model pembelajaran 

blended learning pada mata pelajaran PPKn terhadap 

tanggung jawab belajar dan hasil belajar. Pada penelitian ini 

dikatakan bahwa terdapat pegaruh yang signifikan pada 

penerapann metode pembelajaran blended learning terhadap 

tanggung jawab belajar dan hasil belajar siswa kelas VII mata 

pelajaran PPKn SMP Negeri 4 Jombang, dilihat dari hasil 

rata-rata tes 83,72 untuk kelas eksperimen dan 70,28 untuk 

rata-rata tes kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan eksperimen semu (quasi experimental). 

Persamaan pada penelitian ini yaitu model pembelajaran, 

metode penelitian yang digunakan dan salah satu aspek yang 

diukur, sedangkan perbedaannya terletak pada materi yang 

diajarkandan penelitian ini menambahkan pendekatan STEM 

pada model pembelajaran yang digunakan.
32

 

 

5. Penelitian Ayu Atika, Amir Machmud, dan Suwatno (2020) 

dengan judul penelitian  blended learning terhadap hasil 

belajar di era covid-19: pendekatan meta-analisis. Pada 

penelitian ini dikatakan bahwa semakin tinggi pelaksanaan 

                                                             
31
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blended learning maka semakin tinggi pula hasil belajar yang 

didapat. Metode penelitian yang digunkan adalah 

menggunakan metode penelitian meta-analisis (integratif 

sekunder). Persamaan pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaranyang digunakan, dan aspek yang diukur, 

sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian yang 

digunakan dan penelitian ini menambahkan pendekatan 

STEM pada model pembelajaran yang digunakan.
33

 

 

Berdasarkan kajian terdahulu yang relavan diatas memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat dijadikan bahan 

rujukan dalam penelitian ini. Penelitian relavan diatas ke-limanya 

meneliti tentang model pembelajaran blended learning, hal ini 

selaras dengan penelitian ini yang meneliti teantang model 

pembelajaran blended learning yang dipadukan dengan 

pendekatan STEM untuk melihat perubahan yang terjadi terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi pada kelas 

X dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Adiluwih. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

halaman romawi memuat sampul (tema penelitian, identitas 

penulis dan instansi), daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

Bab 1 pendahuluan memuat penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relavan, dan sistematika penulisan. Bab 2 landasan teori 

memuat teori yang mendukung penelitian yaitu model 

pembelajaran blended learning, pendekatan science, technology, 

engineering and mathematic (STEM), hasil belajar peserta didik 

dan materi biologi kelas X SMA. Bab 3 metode penelitian berisi 

waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

                                                             
33

 Ayu Atika, Amir Machmud, Dan Suwatno, Blended Learning 

Terhadap Hasil Belajar Di Era Covid-19: Pendekatan Meta-Analisis, Jurnal, 

Vol. 4, No. 4, (2020), h. 20. 
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populasi dan sampel, teknik pengumpulan data (tes), definisi 

operasional variabel (variabel dependen dan variabel independen), 

instrument penelitian, uji instrument (uji validitas, uji reliabilitas, 

uji tingkat kesukaran dan uji daya beda) penelitian dan teknik 

analisis data (uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain dan uji 

hipotesis).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan 

pengujian hipotesiis yang dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari model pembelajaran 

Blended Learning berbasis pendekatan Science Technology 

Engineering and Mathematics (STEM) terhadap hasil belajar 

biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Adiluwih. Hasil uji 

hipotesis menujukkan perolehan nilai sig. 0,001 < 0,05, dengan 

demikian penelitian yang dilakukan telah mampu menjawab 

rumusan masalah yang ditentukan. 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait 

pengaruh dari model pembelajaran blended learning berbasis 

pendekatan science technology engineering and mathematics 

(STEM) terhadap hasil belajar biologi peserta didik, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Sekolah 

 

Kepada pihak sekolah sebaiknya dilakukan perbaikan 

pada proses pembelajaran, guna mendapatkan kualitas dan 

mutu sekolah yang lebih baik lagi. 

 

2. Bagi Pendidik 

 

Kepada pendidik diharapkan dapat meneruskan 

penggunaan model pembelajaran blended learning berbasis 

pendekatan science technology engineering and mathematics 

(STEM) yang disesuaikan dengan materi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan lebih meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 
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3. Bagi Peserta Didik 

 

Kepada peserta didik diharapkan dapat lebih meningkatkan 

hasil belajar dan lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

 

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan bahan pertimbangan penelitian yang akan 

dilakukan mengenai model pembelajaran Blended Learning 

berbasis pendekatan Science Technology Engineering and 

Mathematics (STEM) terhadap hasil belajar peserta didik.  
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